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„ASIA-RAYA"


TAHOEN KE I— PAGINA


Barat moendoer


Timoer madjoe


Hari ini, 29 April adalah hari
raja. Hari Mauloed Seri Baginda
Jang Moelia Tenno Heika.
Hari raja oentoek menghormat
S.B.J.M. Tenno Heika, jang sekarang
mentjapai oesia 11 tahoen. Kami ber¬
doa, moga-mogalah S.B.J.M. selaloe
selamat bahagia, dapat bertachta
sampai djaoeh oesia dalam keadaan
moelia. Namanja dipoedji sepan¬
djang masa sebagai pelindoeng dari
seloeroeh rakjat jang bernaoeng di¬
bawah keradjaannja.
Radja diradja bahagia, negeri
aman sedjahtera, rakjat koeat sen¬
tosa!
Hari besar ini dirajakan oleh sege¬
nap bangsa dan negara jang ber¬
naoeng dibawah pimpinannja. Nip¬
pon, Manchukuo, Tiongkok (seba¬
gian besar), Philipina, Thai, Birma,
Malaka, Indonesia. Pendek kata:
Bangsa dan Negara Asia, Timoer
dan Selatan.
Asia! Soeatoe perkataan jang
oesianja sama dengan oemoer hikajat
Doenia. Dalam sedjarah manoesia
maka Bangsa dan Negara Asia tadi
mempoenjai kedoedoekan jang pen¬
ting.
Asia biasanja disamakan dengan
Timoer. Bangsa Timoer, bangsa
Asia. Adat Timoer, adat Asia. Maka
dari itoe prkataan: Adab...... datang
dari Timoer berarti datang dari......
Asia. Kalimat itoe menggambarkan
betapa
pentingnja kedoedoekan
Bangsa dan Negara Asia.
Soedah tentoe didalam sedjarah
doenia kedoedoekan tadi berobah.
Tinggi dan rendah saling berganti.
Begitoepoen kekoeasaan ganti ber¬
ganti poela. Sebagai roda jang ber¬
poetar. Berpoetar dari Timoer ke
Barat. Semoea ini telah terboekti di¬


dalam sedjarah doenia dalam masa
jang laloe dan pada waktoe jang kita


alami sendiri.


Dengan


tidak ragoe-ragoe, bahkan
dengan penoeh kepertjajaan dan ke¬
jakinan, saja katakan, bahwa Asia


soedah beberapa tahoen mengindjak
saat baroe. Jaitoe saat jang Bangsa
dan Negara Asia lepas dari gengga¬
man Eropa dan Amerika. Dengan
lain perkataan: Barat moendoer Ti¬
moer madjoe.
Kemadjoean Timoer tidak ter¬
tjapai dengan tidoer atau dalam
mengimpi, tetapi dengan bekerdja,
berdjoeang dan berkorban. Didalam
kemadjoean inilah jang mendjadi
pemimpinnja Dai Nippon. Kami
akoei, kami hargai dan kami poedji.
„Jang pantas dipoedji, haroes di¬
poedji," kata pepatah. „Eere, wien
eere toekomt."
Dibawah pimpinan S.B.J.M. Tenno
Heika, maka Nippon dan Indonesia
telah bersatoe. Kedoea-doeanja ter¬
masoek dalam benoea Asia. Kedoea¬
doeanja bersama-sama memikoel ke¬
wadjiban menoedjoe kepada Asia
Raja.
Kewadjiban diatas itoe amat be¬
rat, akan tetapi sebaliknja juist oleh
karena itoe, maka kwadjiban ini
berarti poela soeatoe kewadjiban
jang besar, tinggi dan soetji didalam
arti kata jang sebenar-benarnja. Ke¬
wadjiban itoe ialah membentoek ri¬
wajat jang gilang gemilang oentoek
diterangkan dalam hikajat doenia.
Semangat persatoean Nippon-In¬
donesia oentoek membikin sedjarah
baroe dari negeri. Timoer haroes di¬
kembangkan. Persatoean tadi haroes
diwoedjoedkan dan dibangkitkan.
Salah soeatoe alat oentoek mem¬
bangoenkan barisan bekerdja men¬
tjapai persatoean terseboet ialah
mengoesahakan soerat kabar harian
berdasar atas tjita-tjita terseboet,
berdasar persetoedjoean kejakinan.
Maka moelai pada hari raja ini kita
memoesatkan segala tenaga dan pi¬
kiran pada penerbitan harian „Asia
Raja".
Penerbitan ini boleh kami anggap
sebagai „symbool", soeatoe lambang
dari oesaha bekerdja bersama-sama
antara Nippon dan Indonesia. Beker¬
dja oentoek mentjiptakan masjara¬
kat baroe.
Saja jakin, bahwa Indonesia, baik
Rakjatnja, maoepoen Negerinja,
tjoekoep mempoenjai bekal-bekal
oentoek melakoekan pekerdjaan ter¬
seboet.
Saja jakin poela, bahwa maksoed
itoe memang termasoek dalam tjita-
tjita kita ialah toeroet menjoembang
kepada perdamaian Bangsa dan per¬
damaian Doenia.
Hidoep!
Soekardjo Wirjopranoto.
Djakarta, 29 April 1942.


KOTA
dan sekitarnja


Poetjoek Pimpinan Per¬
gerakan Tiga A
Menjampaikan chabar seperti beri¬
koet:
Selainnja
soembangan-soembangan
jang telah dioemoemkan didalam pers
dan radio, Mr. R. Samsoedin, Kepala
Poetjoek Pimpinan Pergerakan Tiga A.
telah menerima lagi soembangan-soem¬
bangan dari:
Toean Azis, firma Kiagoos Bros 
ƒ 50.—
Toean Rachman Tamin
,, 200.—
Sporting House
,, 5.—
Keloearga Chehab
,, 30.—
Perserikatan Bioscoop di Dja¬
karta jang dikepalai oleh
toean-toean Tan Eng Hoa
dan Lie Tek Swie )
„ 500.—
Directie G.Kolff & Co.
„ 20.—
Toean-toean R. Wirjamihardja,
M. Somahardja dan Moh.
Soekri
,, 3.—


1) Dalam gaboengan ini termasoek bios¬
coop-bioscoop:
Deca Park, Cinema Palace, Astoria, mrs.
Duell, Oey Soen Tjan,
Rex Theater, Yo Heng Siang, Kie Boen
Gwan.
Cinema Orion, Queen Theater, Liang
Yoek Tjong.
Rialto Senen, Tan Khoen Hian, Lie Tek
Kim.
Rialto Tanahabang, Tan Khoen Yauw,
Tan Tiong Beng.
Alhambra Bioscope, Shehan Shahab.
Thalin Bioscope, Gouw Yauw Kie, Oey
Tjioe Hin.
Centrale Bioscope, Ie Tjoen Tiat.
Prinsen Theater, Prinsen Park, Tan Hin
Hie.
Luna Park, Kouw Hok Lie.


Sekitar Pendaftaran
Sesoedahnja dalam beberapa hari dila¬
koekan andjoeran, dimana orang haroes
mendaftarkan namanja dengan selekas-
lekasnja, maka didapat kabar jang pada
hari Senen jang baroe laloe banjak sekali
pendoedoek Tionghoa jang njatakan rasa
setianja dengan boeroe-boeroe datang di
tempat pendaftaran karena takoet ke¬
tinggalan.
Pada hari itoe diwaktoe pagi-pagi se¬
moea roeangan pendaftaran soedah men¬
djadi penoeh dengan orang, dan didepan
djendela, dimana orang mesti mengam¬
bil nomer djalan doeloe, orang berdje¬
djal-djedjal sampai soesah oentoek ber¬
gerak.
Orang jang mendaftarkan namanja
paling banjak dari kalangan Tionghoa.
Bangsa Eropah jang datang disitoe tidak
ada setengah bangsa Tionghoa. Sedang
dari kalangan bangsa Asia lainnja se¬
perti Arab dan India sedikit sekali.
Orang jang datang boeat mendaftar¬
kan namanja terlebih dahoeloe datang di
sebelah kanan dari kantor pendaftaran
boeat mengambil nomer djalan. Waktoe
mengambil itoe orang haroes menoen¬
djoekkan gambarnja boeat minta dipe¬
riksa. Sesoedahnja diperiksa laloe diberi¬
kannja nomer djalan itoe kepada pengoe¬
roes bangsa Indonesia jang ada disitoe.
Sehabisnja itoe orang haroes menghadap
didepan kantor pada seorang ambtenaar
bangsa Indonesia boeat mengisi semoea
pertanjaan jang diminta diatas soerat
pendaftaran.
Jang menoelis keterangan ini menga¬
toer soempah semoeanja ada 15 orang


Indonesia.
Sesoedahnja hal ini selesai, laloe sam¬
pai giliran pada deretan jang paling be¬
lakang oentoek minta nomer pendafta¬
rannja soepaja ditjap. Kalau soedah di
tjap orang laloe haroes datang di satoe
roeangan boeat minta soepaja gambar¬
nja ditempelkan, ditjap dengan tjap kan¬
tor Gemeente dan djoega mengadakan
tjap djempol tangannja diatas soerat
pendaftaran. Sehabisnja ini orang boleh
madjoe ditempat pembajaran oeang
boeat membajar oeang pendaftaran jang
soedah ditentoekan.
Sesoedahnja menoenggoe sebentar dan
sesoedahnja ditjap dengan tjap pemerin¬
tah Nippon, maka orang dengan mem¬
bawa soerat pendaftaran laloe boleh poe¬
lang.
INGIN LEKAS, TETAPI TJILAKA
Boeat pendoedoek kota ini dirasa be¬
nar kekoerangan dalam soeal garam,
atau djika didapatnja dengan harga jang
melebihi dari kebiasaan. Tidak menghe¬
rankan kalau pada kesempatan pen¬
djoealan garam itoe orang berpatjoean
oentoek mendapatnja lebih dahoeloe.
Seorang Tionghoa jang roepa-roepanja
ingin dengan lekas-lekas mendapat ga¬
ram itoe dan soepaja bisa sampai ke
langganan-langanannja lebih siang, ma¬
ka hal itoe soedah menerbitkan rasa
tidak senang kepada pembeli lain-lainnja
ditempat pendjoealan itoe.
Perasaan itoe tidak tinggal tersimpan
melainkan orang jang berloemba itoe
mendapat batjokan dibagian belakang¬
nja. Begitoelah dengan berloemoeran da¬
rah dibagian belakangnja ia meneroes¬
kan perdjalanannja dengan naik sepeda.
Dan achirnja kemarin doeloe ia soedah
diangkat ke C.B.N. oentoek dirawat.


Sekitar Centrale Pekope
Djakarta
3226 orang jang telah diberi
pertolongan.
Menoeroet Centrale Pekope Djakarta
sampai tanggal 23 April 1942 jang laloe
ada sedjoemblah 3226 orang lelaki dan
perempoean jang telah diberi pertolo¬
ngan oleh badan terseboet. Pertolongan
jang diberikan itoe beroepa 1½ liter
beras dan oeang 5 sen oentoek keperloe¬
an sajoer-sajoerannja tiap-tiap hari.
Beras dan oeang itoe diberikan kepada
orang jang berhak dalam 10 hari sekali
Pekope dan pemondokan.
Pernah tersiar berita bahwa Centrale
Pekope Djakarta akan mengadakan tem¬
pat pemondokan oentoek orang-orang
jang tidak mempoenjai tempat pengi¬
napan dan pada orang-orang itoe kata¬
nja akan diberikan poela pekerdjaan.
„Antara" mendapat kabar dari pihak
jang bersangkoetan, bahwa kabar-kabar
terseboet tidak benar.
Poen kabar-kabar jang mengatakan,
bahwa anak-anak sekolah dari tanah se¬
berang akan dipoelangkan ketempat
tinggalnja masing-masing dengan ong¬
kos Pekope tidak betoel sama sekali.
Jang betoel ialah, oleh Centrale Peko¬
pe Djakarta sedang dimadjoekan permo¬
honan kepada pembesar Marine Dai
Nippon soepaja orang-orang jang bera¬
sa dari tanah seberang jang sekarang
hidoep dalam kesoekaran ditanah Dja¬
wa dapat dikembalikan ketempat kela¬
hiranja masing-masing. Djawabannja
sedang ditoenggoekan.
Pekope dan bekas orang2 in¬
terneeran.
Orang-orang dari tanah seberang jang
pernah diasingkan oleh Pemerintah
Hindia Belanda ke Garoet dan Soeka¬
boemi sekarang banjak jang ada di Be¬
tawi sementara menoenggoe perhoeboe¬
ngan kapal mendjadi baik kembali. Di¬
antara mereka itoe banjak sekali jang
tidak mempoenjai sanak familie atau
kenalan tempat menoempang. Oentoek
menolong mereka itoe oleh Centrale Pe¬
kope Djakarta telah dioesahakan satoe


tempat penginapan oentoek sementara
di gedoeng Arrabitah Tanah Abang
(Karetweg),


Mereka itoe djoega diberi makan se¬
tjoekoepnja.
Vrijbiljet boeat jang maoe
poelang ke kampoeng.
Di Betawi banjak sekali terdapat
orang-orang jang manganggoer dan
orang-orang jang mempoenjai penghi¬
hidoepan jang soesah, lebih-lebih pada
waktoe sekarang ini.
Boeat orang-orang jang menganggoer
jang berasal dari tanah Djawa djoega
oleh Centrale Pekope sekarang sedang
di ichtiarkan pertolongan, agar orang-
orang ini djika ingin poelang ke kam¬
poengnja dapat dipoelangkan dengan
kereta api dengan kartjis vrijbiljet
(graties). Oentoek orang-orang perem¬
poean selainnja vrijbiljet akan diberikan
djoega oeang sangoe, sebab mengingat
perhoeboengan kereta api djoega beloem
baik sebagai dahoeloe tidak djarang
penoempang-penoempang kereta api ter¬
paksa menginap didjalan-djalan.
MENGEDJAR OENTOENG
MEN¬
DJADI BOENTOENG
Kekoerangan beras dikota walaupoen
sekarang tidak begitoe dirasa lagi, tetapi
masih banjak orang jang hendak men¬
tjari oentoeng besar dengan djalan jang
tidak betoel. Menoeroet kabar seorang
Tionghoa jang telah mendatangkan be¬


ras dari loear kota boeat mendapat ke¬
oentoengan besar, 10 baal beras telah
dibeli dari Tjikampek dengan harga
ƒ 14.— (empat belas roepiah) satoe
baalnja. Beras itoe kabarnja akan di¬
djoeal di Djakarta dengan setjara gelap
dengan harga ƒ 25,— (doea poeloeh
lima roepiah) dalam satoe baalnja. Ke¬
oentoengan jang didapat dari perdaga¬
ngan setjara itoe dapat pembatja bajang¬
kan sendiri.
Tetapi apa daja, sesampainja beras
itoe di Senen telah ditahan oleh pem¬
besar polisi militer. Karena orang itoe
boekan pedagang beras dan beras jang
dibawanja banjak sekali, maka ia laloe
dianggap sebagai seorang jang hendak
menjimpan beras dengan sebanjak-ba¬
njaknja, satoe perboetaan jang dila¬
rang. Oleh karena itoe maka beras¬
nja laloe dibeslag.
Baik rasanja disini deperingatkan soe¬
paja djanganlah sekali-kali mengedjar
keoentoengan jang tidak semoestinja,
sebab hal itoe besar kemoengkinannja
akan menjebabkan keroegian besar.


KOENDJOENGAN PADA R. P. M.
Didalam segala lapangan pembesar
Dai Nippon selaloe menaroeh minatnja
dengan djalan jang seperti itoe dapat
kelak di kemoedian hari disoesoen satoe
masjarakat jang beres dan makmoer
dengan saling mengerti.
Demikianlah dalam kalangan sosial
antaranja pada tanggal 26 April jang
laloe „Roemah Piatoe Moeslimin" jang
dikemoedikan oleh Nj. Z. Goena¬
wan telah mendapat perhatian dengan
beroepa koendjoengan dari pembesar
Nippon.
Setelah diadakan pertjakapan, laloe
pada Njonja itoe dinjatakan pada se¬
soeatoe waktoe akan diberikan kesem¬
patan oentoek menghadap.


Kearah Asia Raya


Koran „Asia Raya" ini moelai di ter¬
bitkan sengadja pada hari tahoen Seri
Baginda Tenno Heika. Hari ini hampir
seloeroeh Asia merajakan hari lahir
Jang Maha Moelia itoe. Karena pada
waktoe ini boleh dikatakan hampir se¬
loeroeh Asia bernaoeng dibawah perlin¬
doengan Seri Baginda.
Baroe sekali ini bangsa Indonesia
toeroet merajakan hari Mauloed Seri
Baginda. Tiga hari bertoeroet-toeroet,
moelai tanggal 28 kemarin, berkibarlah
bendera Matahari Terbit dimoeka tiap-
tiap roemah pendoedoek negeri kita.
Berkibarnja bendera itoe sebetoelnja ha¬
roes sebagai lambang dari penghorma¬
tan dan kegembiraan rakjat atas rach¬
mat jang dilimpahkan Seri Baginda ke¬
pada seloeroeh pendoedoek negeri.
Boleh djadi oentoek sementara orang
di Indonesia perajaan hari ini dan ber¬
kibarnja bendera sekarang beloem me¬
resap benar-benar dalam toelang soem-
soem dan hati sanoebarinja, karena mak¬
loem baroe beberapa hari sadja rakjat
disini dapat menerima dan mera¬
sakan rachmat Jang Maha Moelia
itoe, akan tetapi kita jakin bahwa
tidak lama lagi, djikalau kabidjak¬
sanaan dan kemoeliaan Seri Baginda
Tenno Heika soedah lebih teras
lagi oleh rakjat djelata disini oemoem¬
nja, maka pada tiap-tiap hari Mau¬
loed Jang Maha Moelia tidak sadja
dimoeka tiap-tiap roemah akan berkibar


bendera, melainkan didalam hati sanoe¬
bari tiap-tiap orang akan berkobar-ko¬
barlah djoega semangat bergembira dan
memoedja serta akan bersinarlah tjaha¬
ja tjinta-kasih dan menggetarlah poedji¬
doa jang toeloes ichlas terhadap Seri
Baginda itoe. Tidak beda dengan di
Nippon, dimana Rakjat telah dapat me¬
nganggap Seri Baginda sebagai perwoe¬
djoedan dari Kebidjaksanaan, Kesoetji¬
an, Tjinta-kasih dan Keadilan.
Sebaliknja oentoek sebagian lagi dari
pendoedoek disini maka lenjap moesan¬
nja kekoeasaan pemerintah jang lama
itoe sadja, ialah karena titah dan rach¬
mat Seri Baginda Tenno Heika kepada
balatentaranja, telah bisa mendjadi
boekti dan kenjataan jang tjoekoep dari
kebidjaksanaan, kebesaran dan keloe¬
hoeran jang Maha Moelia itoe. Hingga
dengan dikibarkannja bendera pada ha¬
ri ini, maka benar-benar berkobar-ko¬
barlah djoega soedah perasaan hormat
dan setia terhadap Seri Baginda itoe.
Penghormatan dan tjinta Rakjat ter
hadap Radja dan bendera memang hanja
bisa timboel dan toemboeh soeboer de¬
ngan sendirinja diatas dasar perasaan
Rakjat jang sesoenggoeh- dan setoeloes¬
toeloesnja.
300 Tahoen kekoeasaan Radja-radja
Belanda dinegeri ini. 300 tahoen berki¬
barnja bendera Belanda dinegeri ini be¬
loem djoega bisa memikat dan mengikat
seloeroeh hati Rakjat Indonesia dalam
perasaan tjinta bersama sebagai satoe
golongan jang senasib dan sepenanggoe¬
ngan dengan Radja-radja dan bangsa
Belanda.
Selama 300 tahoen itoe bendera Be¬
landa beloem mendjadi lambang dari
persatoean bangsa-bangsa Indonesia dan
bangsa Belanda, atau lambang perasaan
gembira dari Rakjat negeri ini. Ini ten¬
toe tidak lain sebabnja melainkan kare¬
na bendera itoe tidak tertanam dalam
lapang perasaan Rakjat Indonesia se¬
tjara sehat dan soeboer. Perlakoean
dari pemerintahan Belanda tidak mem¬
berikan kejakinan kepada Rakjat, bah¬
wa Pemerintah Belanda benar-benar
memberi kemoeliaan dan kesedjahte¬
raan Indonesia dan Belanda bersama-
sama. Maka dari itoe sampai achirnja
kekoeasaan Belanda disini perasaan ba¬
gian terbesar dari Rakjat sebenarnja
tetap tinggal dingin terhadap radja dan
bendera.
Moedah-moedahan tidak 300 tahoen
akan tetapi tjoekoep 300 hari perlin¬
doengan dan rachmat Maharadja Nippon
dapat menanam rasa tjinta dan gembira
sesoenggoehnja diantara Rakjat
Indonesia. Moedah-moedahan dapatlah
waktoe sependek itoe dalam hati
dari Rakyat Indonesia tertanam
perasaan tjinta soetji, dan penghorma¬
tan terhadap Seri Baginda Maharadja
Nippon dengan bendera Matahari Ter¬
bit, jang dalam 300 tahoen tidak dapat
ditanam oleh bangsa Belanda, terhadap
radja dan benderanja.
Soedah tentoe tidak mengherankan
kalau dalam waktoe permoelaan, dalam
waktoe perhoeboengan antara, orang
dengan orang beloem serapat dan sebaik
moengkin, karena rintangan bahas
maoepoen perbedaan tjara bekerdja atau
lain-lain, maka disana sini kadang2 ma¬
sih ada perasaan koerang poeas atau
tidak mengerti. Baik dikalangan orang2
Nippon maoepoen diantara pendoedoek
negeri ini. Sebab orang djanganlah loe¬
pa, bahwa keadaan sekarang ini baroe
berlangsoeng beberapa hari sa¬
dja. Menjoesoen negara dan menghoe¬
boengkan bangsa-bangsa memang lain
dan tidak begitoe gampang seperti me¬
njoesoen waroeng kopi! Maka dari itoe
hendaklah orang selaloe mentjoba dan
berichtiar soepaja bersabar. Mentjoba
dan berichtiar oentoek saling mengerti.
Dalam hal ini adalah soeatoe hal jang
dapat kita djadikan pedoman, jang da¬
pat kita pandang sebagai menara
penoendjoek djoeroesan dalam gelom¬
bang-gelombang jang sering roepa-roe¬
panja agak keroeh, dalam oedara jang
nampaknja agak gelap. Keroeh, karena
beloem biasa, dan gelap karena beloem
mengerti. Pedoman itoe ialah: tjita-
tjita Asia Raya, Asia oentoek bangsa
Asia, Nippon dan Indonesia bekerdja
bersama-sama oentoek menoedjoe kea¬


rah persatoean dan perbaikan nasib se¬
loeroeh bangsa Asia oemoemnja. Tjita-
tjita dan sembojan2 ini barangkali pada
waktoe ini masih agak djaoeh dalam
pandangan orang, masih beloem dime¬
ngerti dan diinsjafkan benar-benar,
karena hingga sekarang kita masih se¬
laloe siboek sadja meneropong dan me¬
mikirkan roemah tangga sendiri, negeri
sendiri jang masih korat-karit, katjau,
beloem memoeaskan, ialah karena atoe¬
ran2 pemerintahan doeloe, hingga se¬
tengah orang berpendapatan perloe dia¬
toer lebih doeloe sebeloem kita dapat
melangkah lebih djaoeh, sebeloem kita
memandang dan ingin mentjapai tjita2
jang lebih loeas, ialah Asia Raya dan
achirnja Perdamaian Doenia. Akan te¬
tapi dpikalau dengan pimpinan Nippon,
djikalau karena rahmat dan kebidjaksa¬
naan jang maha moelja Tenno Heika,
bangsa Nippon dan Indonesia dengan be¬
kerdja sama-sama dapat melangkah
lebih djaoeh, dapat melompati atau me¬
lampaei beberapa phase politik kema¬
djoean negeri, hingga dapat langsoeng
menuju tjita-tjita Asia Raya,
Asia oentoek bangsa Asia itoe, kenapa¬


kah kita tidak akan sanggoep menjer¬
bang dan mengorbankan tenaga
fikiran kita, bahkan djoega djiwa
kalau perloe, oentoek bersama-sama
mengedjar tjita2 tadi?


Karena dalam bentoek dan s
Asia Raya tentoe dengan set¬
nanti telah termaktoeb djoega keada¬
an dan keloehoeran tiap2 bangsa
negeri jang ada dalam lingkoengan „Asia
Raya itoe. Padahal boekankah itoeran
djoega kita tjita-tjitakan sekarang jang
beloem sembojan2 Asia Raya poen
dengoeng disini?


Maka dari itoe kita toeroet menoe¬
djoerkan soepaja bangsa kita menganoet
kepertjajaan kepada maksoed-maksoed
orang
Nippon. Jang perloe sekali sekarang¬
nja kepertjajaan. Kepertjajaan
kesoetjian maksoed-maksoed Nippon.
Djikalau dasar kepertjajaan ini soedah
dapat kita adakan, maka kiranja
lain-lain bisa lebih moedah dimengerti.
Meskipoen bangsa kita oemoemnja
waktoe ini beloem faham bahasa Nip¬
Poen walaupoen beberapa atoeran at.
tjara bekerdja Pemerintah Nippon seka¬
rang masih agak koerang terang ada
koerang memoeaskan, akan tetapi ka
didalam hati tiap-tiap pendoedoek negeri
soedah benar-benar ada kepertjajan
itoe, tentoe segala oesaha bekerdja ber¬
sama-sama akan selaloe moedah didja¬
lankannja.
Pada waktoe ini bangsa Nippon di¬
bawah perlindoengan Tenno Heika se¬
dang melakoekan soeatoe „mission sa-
crée", soeatoe panggilan atau oetoesan
soetji. Oentoek memberi soembangannja
dan korbannja bagi tjita-tjita perda¬
maian doenia oemoemnja dan Asia Raja
choesoesnja. Kehendak-kehendak dan
maksoed-maksoed sekarang ini akan le¬
bih moedah kita mengerti, kalau kita
telah menjelidiki dan mendalami kitab-
kitab tentang filsafat dan keboedajaan
Nippon. Akan tetapi sekarang bangsa
Indonesia oemoemnja tentoe sadja be¬
loem dapat mengenal fikiran-fikiran dan
filsafat Nippon itoe. Padahal tjita-tjita
tinggi dan soetoesan soetji itoe akan
lebih lekas dapat tertjapai kalau bangsa
Indonesia dan lain-lain bangsa Asia toe¬
roet memberi bagian masing-masing
toeroet bekerdja. Dan bangsa Indonesia
serta bangsa-bangsa Asia lainnja tentoe
lebih sanggoep bekerdja bersama-sama
kalau mereka lebih mengerti segala ke¬
loeh kesah, oesaha dan fikiran-fikiran
Nippon serta sebaliknja. Oleh karena
itoe maka laloe timboellah dan mari¬
lah oesaha oentoek menerbitkan soerat
kabar harian „Asia Raja" ini. Oesaha


jang mewoedjoedkan kehendak bekerdja
bersama-sama antara beberapa pemim¬
pin-pemimpin fikiran publiek Nippon dan
Indonesia. Kita jang hingga sekarang


ini mengemoedikan soerat kabar nasional
oentoek membimbing tjita-tjita nasional
sekarang dipersilahkan toeroet menge¬
moedikan s. k. baroe ini oentoek mem¬
bimbing tjita-tjita jang lebih djaoeh.
,,Asia Raja" akan memberi penoen¬
djoek atau toentoenan dan penerangen
agar soepaja rakjat Indonesia lekaslah
biasa pada faham dan tjita-tjita Asia
dan Doenia baroe. Soepaja salah me¬
ngerti segera linjap. Soepaja langkah
persatoean dan bekerdja bersama-sama
lebih njata nampaknja. Malah penerbi¬
tan ini sebetoelnja djoega dapat digoe¬
nakan oentoek sekedar memboektikan
bahwa maksoed-maksoed golongan Nip¬
pon itoe pantas mendapat kepertjajaan,
karena dari fihak mereka djoega ditoen¬
djoekkan kepertjajaan kepada golongan
kita. Kalau kita mengingatkan sadja,
bahwa dalam sedjarah journalistiek
negeri ini baroe sekali ini orang-orang
dari golongan jang berkoeasa memintain
dan mengadjak orang-orang golongan
Indonesia oentoek bekerdja bersama¬
sama, dengan doedoek sedjedjer, menge¬
moedikan soerat kabar goena memberi
penerangan kepada oemoem, maka da¬
patlah kiranja pekerdjaan kita dila¬
pang baroe ini kita moelai dengan per¬
mintaan kepada publiek dan pembatja-
pembatja, jang hingga sekarang selaloe
mengikoeti djedjak langkah kita, soepaja
soekalah moelai dengan memberikan
kepertjajaan kepada golongan sama-
sama bangsa Asia, ialah bangsa Nippon
itoe jang telah bisa moelai djoega de¬
ngan memberikan kepertjajaan kepada
kita, orang-orang dari golongan Indo¬
nesia.
Golongan Nippon itoe mengerti bah¬
wa pada waktoe ini masih ada beberapa
salah faham, antara Rakjat Indonesia.
jang dapat segera dilinjapkan kalau
penerangan oemoem itoe mendjadi
baik-baiknja dan seloeas-loeasnja.
Maka dari itoe diterbitkanlah
mereka dengan orang2 Indonesia
rian Asia Raja ini. Dan penerbitan
,,Asia Raja" pada waktoe hari Maulid
Tenno Heika ini tentoe djoega
mengharapkan agar Toehan jang
Esa jang telah memberikan karoen
rahmat kepada jang Maha
Tenno Heika oentoek bertachta
Kebidjaksanaan dan dalam kampoe
itoe, dapatlah djoega membawa de¬
matnja kepada soerat kabar
pada kita semoea jang dengan
tji ingin mengabdi dan me¬
naga oentoek mentjapai tjita
Raja.


Perhoeboengan Djakarta
Banten
Ongkos kendaraan naik.
Baroe2 ini telah dikabarkan tentang
perhoeboengan kota Djakarta dengan
Banten. Lebih landjoet „Antara" dapat
mengabarkan, bahwa tiap2 hari kita da¬
pat melihat ratoesan orang jang menaik
speda dari ratoesan ke Banten dan se¬
baliknja. Djoega diantaranja ada jang
menaik sado. Baiklah kita terangkan
harga ongkos kendaraan sekarang:
Djakarta-Benteng per sado antara
ƒ 2.— dan ƒ 2,50.
Benteng-Blaradja per sado antara
ƒ 2.— dan  ƒ 2,50.
Blaradja-Kopo per sado antara  ƒ 1,75
dan ƒ 2,50.
Kopo-Serang per sado antara ƒ 1.—
dan  ƒ 1,50.
Serang-Pandeglang per sado antara
ƒ 1,50 dan ƒ 2,50.—
Serang-Banten per sado antara ƒ 1.—
dan ƒ 1,50.
Djadi kalau orang dari Djakarta maoe
ke Pandeglang terpaksa haroes menge¬
loearkan ongkos jang tinggi sekali ialah
k.l. antara ƒ 8,25 dan ƒ 11,50.
Di Benteng orang haroes menjebrang
djembatan, djembatan mana dibikin dari
perahoe jang diderekkan dan haroes
membajar 1 sen sedang sado haroes
membajar 5 sen.
Di Kopo orang haroes menjebrang
dengan perahoe membajar 5 sen.
Kalau orang maoe pergi ke Pande¬
glang dengan tjara noempang disado,
djadi tidak menjewa sado sendiri, maka
ongkosnja ada ringanan ialah k.l. ƒ 3.—
seorangnja.
Orang2 jang menaik speda dari Dja¬
karta ke Pandeglang dalam tempo 7


atau 8 djam soedah sampai. („Antara").


Orang


Canton beraksi
Hwakiauw Kong Hwee jaitoe satoe
badan pendirian dari orang-orang jang
asalnja dari Canton jang tadinja djoem¬
lah anggotanja mendjadi bertambah
koerang, karena keadaan perobahan
jang soedah terdjadi.


Sekarang kabarnja anggauta dari per¬
koempoelan terseboet soedah kembali
bertambah banjak anggautanja dan men¬
djadi 2000 orang.
Didapat kabar, bahwa perkoempoelan
terseboet soedah memberi tahoe kepada


anggauta-anggautanja oentoek mendaf¬
tarkan namanja. Pada beberapa hari
jang liwat kabarnja banjak anggauta


dari perkoempoelan terseboet jang soe¬
dah dikantoor Gemeente oentoek men¬
daftarkan namanja. Perboeatan jang de¬
mikian itoe hendaknja mendjadi tjontoh
bagi perkoempoelan Tionghoa jang lain¬
nja.
SOEAL BENDERA
Baik diwaktoe damai atau djoega di
waktoe perang, soeal bendera tetap
mendjadi barang jang haroes didjoen¬
djoeng tinggi. Tidak boleh rasanja hal
itoe dianggap sebagai perkara ketjil
apa lagi dipermainkan.
Demikian poela halnja dengan ben¬
dera Nippon, diharapkan pendoedoek
soeka hati-hati dan djangan menempat¬
kan dengan sembarangan.
Sesoedah kedjadian seorang anak
jang mengindjak bendera Nippon ber¬
akibat ia diikat pada pohon sebagai pe¬
ladjaran oentoek menghargai bendera
itoe.
Dengan disengadja atau tidak, tetapi
tetap orang haroes menghargai bendera,
sebab disitoelah letaknja perasaan se¬
soeatoe bangsa.
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































